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Abstrak
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar manfaat 
Tools Aspiros terhadap PT. Telkom Network Regional Sumbagsel dalam bentuk 
manfaat nyata (tangible) atau manfaat tidak nyata (intangible). Manfaat tangible 
biasanya didapat dari penghematan biaya, pengurangan biaya transportasi dan 
sebagainya. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan obseervasi, wawancara, dan dokumentasi sedangkan dalam menganalisis 
menggunakan metode Information Economic seperti  perhitungan Simple ROI dengan
menambahkan nilai sebagai perluasan dari konsep manfaat untuk mendapatkan hasil 
evaluasi manfaat yang lebih akurat, termasuk manfaat implementasi Tools Aspiros 
terhadap PT. Telkom yang dilihat dari dua domain yaitu business domain dan 
technology domain.




1.1 Latar Belakang 
Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 
mengolah data, termasuk memproses,  mendapatkan, menyusun, menyimpan, 
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang 
digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, pemerintahan dan merupakan 
informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan. Teknologi ini 
menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah data, sistem jaringan 
untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer yang lainnya sesuai 
dengan kebutuhan, dan teknologi telekomunikasi digunakan agar data dapat 
disebar dan diakses secara global. Peran yang dapat diberikan oleh aplikasi 
teknologi informasi ini adalah mendapatkan informasi untuk kehidupan 
pribadi seperti informasi tentang kesehatan, hobi, rekreasi, dan rohani. 
Kemudian untuk profesi seperti sains, teknologi, perdagangan, berita bisnis, 
dan asosiasi profesi. Sarana kerjasama antara pribadi atau kelompok yang satu 
dengan pribadi atau kelompok yang lainnya tanpa mengenal batas jarak dan 
waktu, negara, ras, kelas ekonomi, ideologi atau faktor lainnya yang dapat 
menghambat bertukar pikiran. 
2Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat telah merambah 
ke berbagai sektor termasuk telekomunikasi. Setiap perusahaan yang bergerak 
di sektor telekomunikasi tentu akan selalu berlomba – lomba didalam 
memberikan pelayanan yang maksimal kepada pelanggan, memberikan 
kinerja terbaiknya untuk dapat bersaing dengan para pesaingnya. PT. Telkom 
sebagai salah satu perusahaan yang  concern di sektor telekomunikasi dan 
sekaligus perusahaan yang terbesar dibidangnya selalu berusaha melakukan 
upgrade  teknologi maupun peningkatan kemampuan Sumber Daya Manusia. 
Hal tersebut harus diupayakan sedemikian rupa karena merupakan tuntutan 
zaman dan sekaligus menjaga eksistensi PT.Telkom di industri 
Telekomunikasi. 
PT.Telkom yang terdiri dari beberapa divisi, masing -  masing fokus 
dibidangnya yang akan dikelola, dalam hal ini Divisi Infrastrukur 
Telekomunikasi atau yang dikenal dengan Divisi Infratel fokus di dalam 
pengembangan  backbone  atau tulang punggung jaringan telekomunikasi. 
Divisi Infratel sendiri terbagi menjadi beberapa  Network Regional  atau 
NetRe, hal ini mengingat luasnya wilayah kerja dari Sabang sampai Merauke 
sehingga harus dilakukan pembagian wilayah jaringan atau Network Regional.
Setiap Netre akan membawahi beberapa Area Network   atau Arnet  yang 
mana setiap Arnet akan membawahi satu provsinsi. 
NetRe SBS membawahi Empat Area Network (Arnet) yakni Arnet 
Palembang, Arnet Jambi, Arnet Bengkulu dan Arnet Bandar Lampung. 
3Mengingat luasnya wilayah kerja yang harus dikelola oleh NetRe SBS maka 
NetRe SBS menerapkan system satu pintu dalam proses penerimaan dan 
broadcast  informasi ke setiap Arnet. NetRe SBS sendiri mempunyai satu unit 
yang mengelola unit penerimaan dan  broadcast informasi  yaitu unit Network
Operation (NetOP). Unit NetOp sendiri yang akan mengelola sistem 
penerimaan informasi maupun  broadcast informasi kesetiap Arnet. Informasi 
yang akan diterima maupun dikirimkan adalah informasi yang berkatian 
dengan proses suatu kegiatan pekerjaan, adanya gangguan, proses perbaikan 
perangkat atau jaringan yang terganggu maupun informasi lainnya yang 
dianggap perlu untuk disampaikan. Tools yang dimaksudkan adalah 
ASPIROS atau Akses Satu Pintu Network Regional Sumbagsel. Penggunaan 
Tools Aspiros pada PT. Telkom Network Regional Sumatera Bagian Selatan 
dapat memberikan manfaat, Tangible dan Intangible.
Teknologi Informasi memberikan manfaat yang sangat penting bagi 
PT. Telkom Network Regional Sumatra Bagian Selatan terutama dalam 
mengatasi gangguan-gangguan yang terjadi di PT. Telkom. Hal inilah yang 
mendorong penulis untuk mengadakan penelitian tentang manfaat sistem 
informasi dengan judul skripsi “ Analisis Manfaat Tools Aspiros pada PT. 
Telkom Network Regional Sumatra Bagian Selatan.
41.2 Perumusan Masalah 
Adapun masalah yang dapat dirumuskan sesuai dengan latar belakang 
adalah Apakah Tools Aspiros memberikan manfaat pada PT. Telkom NetRe 
Sumbagsel? 
1.3 Ruang Lingkup 
Adanya ruang lingkup bertujuan untuk mengarahkan kegiatan penelitian agar    
penulis tidak menyimpang dari tujuan awal dari laporan ini dibuat. Ruang 
lingkup dalam pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Studi kasus pada PT. Telkom Network Regional Sumatra Bagian Selatan.  
2. Unit Network Operation yang mengelola Tools Aspiros beserta Unit -  unit 
yang perangkatnya diintegrasikan dengan Tools Aspiros.
1.4 Tujuan dan manfaat 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya manfaat  
Tools Aspiros pada PT. Telkom Network Regional Sumatra Bagian Selatan. 
Adapun manfaat yang diharapkan adalah informasi mengenai manfaat  Tools 
Aspiros pada PT. Telkom NetRe Sumbagsel. 
51.5  Metodologi 
Metode - metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah :
1.5.1  Metode Penelitian 
a. Studi Literatur 
Studi literatur ditempuh dengan cara mengumpulkan data-
data dan informasi yang bersifat teori dengan cara mempelajari 
buku-buku yang berhubungan dengan penulisan penelitian sehingga 
dapat dijadikan literatur perbandingan dan landasan dalam 
pemecahan masalah. 
b. Observasi
Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan secara 
langsung pada Tools Aspiros. Pada tahap ini, penulis akan 
mengamati secara langsung terhadap sistem yang sedang berjalan 
sekarang lalu mendeskripsikan hasil dari observasi tersebut 
c. Wawancara
 Wawancara dilakukan secara langsung kepada pihak yang 
terkait saat melakukan penelitian dan pengambilan data di unit yang 
bersangkutan. Dalam melakukan wawancara, penulis akan mencatat 
data mengenai prosedur penyimpanan dan pencarian data pasien 
serta prosedur pengolahan data tertib administrasi pasien pada 
sistem lama dan baru yang diberikan oleh responden. 
6d.  Dokumentasi 
  Dokumentasi yaitu mencatat dan menyimpan data yang 
diperlukan dan diberikan oleh Netre Sumbagsel yang berhubungan 
dengan penelitian ini. 
1.5.2 Metode Analisis 
Dalam hal ini, metode analisis yang digunakan untuk 
menghitung manfaat sistem informasi adalah metode Information
Economics dimana akan dicari manfaat Tangible maupun Intagible dari 
Tools Aspiros. 
1.6  Sistematika Penulisan
Skripsi ini ditulis dalam lima bab, masing-masing bab terbagi dalam sub-
sub bab yang pada pokonya tiap-tiap bab mempunyai hubungan yang erat satu 
dengan yang lainnya. Secara sistematis isi dari skripsi ini disusun sebagai 
berikut.
BAB 1  PENDAHULUAN 
Dalam bab pendahuluan ini diuraikan tentang Latar Belakang, 
Perumusan Masalah, Ruang lingkup, Tujuan manfaat, Metodologi dan 
Sistematika penulisan. 
7BAB 2   LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai 
landasan untuk menganalisa data yang terdiri dari teori umum seperti 
teori Information Economics, penjelasan umum mengenai Teknologi 
informasi, penjelasan umum mengenai Tools Aspiros dan sistem yang 
digunakan untuk mendukung penyusunan skripsi ini. 
BAB 3   RANCANGAN PENELITIAN (Sistem / Metodologi Penelitian) 
Bab ini berisi tentang Tools Aspiros  yang akan digunakan 
sebagai objek penelitian, susunan daftar pertanyaan yang akan 
digunakan untuk wawancara. 
BAB 4   HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini menjelaskan perangkat-perangkat yang digunakan 
dalam penelitian, serta penjelasan mengenai penelitian yang akan 
dilakukan. Lalu hasil yang penelitian yang diperoleh, dijabarkan dan data 
yang didapat ditabulasi. 
BAB 5   PENUTUP 
Dalam bab terakhir ini, dipaparkan garis besar bab 1 sampai bab 4 
yang berupa kesimpulan dari hasil penulisan skripsi serta saran-saran 





5.1  Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan yang dilakukan pada bab-bab sebelumnya dapat 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
1. Adanya Metode Information Economics merupakan perluasan dari metode 
Traditional Cost Benefit Analysis, yang juga melihat dari Value Linking dan 
Value Acceleration. Dari kedua tahap ini menaikan arus kas bersih lima tahun 
menjadi Rp. 754.790.903 dan kenaikan ini menambah secara drastis 
persentasi ROI  menjadi 90,98%. 
2. Dengan diimplementasikannya Tools Aspiros, memberikan dampak yang baik 
terhadap PT. Telkom dan meningkatkan kinerja karyawan, seperti: membantu 







Setelah penelitian yang dilaksanakan oleh penulis maka dapat disarankan 
kepada pihak Management Network Regional Sumatera Bagian Selatan antara 
lain:  
1.  Untuk melakukan pemaksimalan terhadap fungsi dari Aspiros bukan hanya 
sebagai Tools untuk monitoring gangguan perangkat maupun jaringan yang 
ada tapi bisa dikembangkan juga sebagai Tools untuk monitoring gangguan 
pesawat telepon yang dialami oleh pelanggan sehingga kehilangan 
pendapatan melalui pulsa percakapan yang hilang dapat diminimalisir. 
2.   Petugas outsorce yang selama ini bertugas mengawasi jalannya Tools
Aspiros agar lebih diberi pemahaman mengenai network element  yang 
dikelola oleh NetRe Sumbagsel, karena kesalahan pengiriman informasi 
akan berpengaruh terhadap proses percepatan gangguan itu sendiri. 
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